PERTEMUAN 111

MENJADI UMAT YANG BERBELA RASA
Gereja memperhatikan mereka yang kecil, miskin, sakit dan menderita.

Tujuan:
- Peserta mampu memupuk rasa solidaritas kepada sesama.

Kegiatan inti pertemuan
1. Menonton video pendek
2. Membaca Kitab Suci: Sabda Allah disemai, tumbuh berkembang dan berbuah.
3. Merefleksikan hidup dalam terang Sabda Tuhan.
4. Aksi dan peneguhan.

PROSES PERTEMUAN

1. Pembukaan
Pendamping mengajak peserta membuka pertemuan dengan lagu pembukaan, doa
pembukaan dan games, lalu ditutup dengan pengantar singkat.

Lagu Pembukaan
Dengar Dia Panggil
Dengar Dia panggil nama Saya, Dengar Dia panggil namamu
Dengar Dia panggil nama Saya, juga Dia panggil namamu

Oh giranglah 2x, Yesus amat cintapada saya, oh giranglah
Kujawab ya. ya. ya 2x, kujawab ya Tuhan 2x
Kujawab ya. ya. ya.

Doa Pembukaan

Allah Bapa Yang pengasih, kami bersyukur atas pertemuan kali ini. Di masa saat ini, kami
masih diberi kesempatan untuk berkumpul bersama merenungkan Sabda-Mu. Penuhilah kami
dengan berkat-Mu sehingga kami tergerak untuk hidup lebih adil kepada semua orang tapa
memandang suku, agama, ras, maupun golongannya. Demi Yesus Kristus Putera-Mu, Tuhan
dan Pengantara kami, yang bersama dengan Dikau dalam persatuan Roh Kudus, hidup dan
berkuasa, Allah sebanjang segala masa. Amin.

Film pendek :
Solidaritas (sebuah kisah tentang rasa empati)
https://www.youtube.com/watch?v=ZHQchGwjzL M

Makna Film:

Melalui film tersebut, remaja diajak untuk merefleksikan diri bahwa kepekaan dalam
membantu sesama dibutuhkan sebagai sikap solidaritas kepada mereka yang membutuhkan.
Dalam video tersebut seorang yang bahkan tidak saling mengenal mau berbagi dari apa yang
ia miliki (busi motor yang memang dibutuhkan oleh seseorang yang motornya mogok).

Kita tentu tau, bahwa mereka para pengendara motor vespa memiliki rasa solidaritas yang
tinggi, walau tidak saling mengenal, tetapi merasa saling terikat karena satu kesamaan, yaitu
kecintaan terhadap motor vespa. Namun dalam berbela rasa kita juga diajak untuk tidak


https://www.youtube.com/watch?v=ZHQchGwjzLM

hanya membela golongan kita sendiri, misalnya mau membantu orang yang hanya seagama
atau sesuku dengan kita. Merasa saling terikat perlu kita tumbuhkan agar saat mau berbagi,
yang kita lihat adalah sebuah kesamaan bahwa kita adalah ciptaan Tuhan yang sama sehinga
segala perbedaan tidak lagi menghalagi kita untuk mau berbagi dan solider.

2. Refleksi Kateketis
a) Inspirasi Kitab Suci
Sabda Tuhan dari Injil Markus 2:1-12

2:1 Kemudian, sesudah lewat beberapa hari, waktu Yesus datang lagi ke
Kapernaum, tersiarlah kabar, bahwa la ada di rumah.

2:2  Maka datanglah orang-orang berkerumun sehingga tidak ada lagi tempat, bahkan
di muka pintupun tidak. Sementara la memberitakan firman kepada mereka

2:3  ada orang-orang datang membawa kepada-Nya seorang lumpuh, digotong oleh
empat orang.

2:4  etapi mereka tidak dapat membawanya kepada-Nya karena orang banyak itu,
lalu mereka membuka atap yang di atas-Nya; sesudah terbuka mereka
menurunkan tilam, tempat orang lumpuh itu terbaring.

2:5 Ketika Yesus melihat iman mereka, berkatalah la kepada orang lumpuh itu: "Hai
anak-Ku, dosamu sudah diampuni! "

2:6  Tetapi di situ ada juga duduk beberapa ahli Taurat, mereka berpikir dalam
hatinya:

2:7 "Mengapa orang ini berkata begitu? la menghujat Allah. Siapa yang dapat
mengampuni dosa selain dari pada Allah sendiri? "

2:8 Tetapi Yesus segera mengetahui dalam hati-Nya, bahwa mereka berpikir
demikian, lalu la berkata kepada mereka: "Mengapa kamu berpikir begitu dalam
hatimu?

2:9 Manakah lebih mudah, mengatakan kepada orang lumpuh ini: Dosamu sudah
diampuni, atau mengatakan: Bangunlah, angkatlah tilammu dan berjalan?

2:10 Tetapi supaya kamu tahu, bahwa di dunia ini Anak Manusia berkuasa
mengampuni dosa™ --berkatalah la kepada orang lumpuh itu--:

2:11 "Kepadamu Kukatakan, bangunlah, angkatlah tempat tidurmu dan pulanglah ke
rumahmu!"

2:12 Dan orang itupun bangun, segera mengangkat tempat tidurnya dan pergi ke luar
di hadapan orang-orang itu, sehingga mereka semua takjub lalu memuliakan
Allah, katanya: "Yang begini belum pernah kita lihat."

b) Pendalaman
Remaja dapat melakukan sharing jawaban mereka atas pertanyaan-pertanyaan dibawah
ini
1. Ayat mana yang paling berkesan menurut mu dan mengapa?
2. Apa arti bela rasa bagi kamu?
3. Hal sederhana apa yang bisa kita lakukan untuk mewujudkan bela rasa terhadap
sesama?

Catatan:

Dalam perikop pada Injil Markus hendak menekankan bawa sejak awal Gereja Perdana,
Jemaat Kristiani sudah memperlihatkan rasa solidaritas terhadap mereka yang sakit dan
berkebutuhan khusus. Dalam beberapa kisah kesembuhan dalam injil, diceritakan ada



begitu banyak orang yang datang kepada Yesus sambil membawa orang-orang sakit yang
sudah tidak berdaya

¢) Pengendapan
Remaja dapat melakukan sharing jawaban mereka atas pertanyaan-pertanyaan dibawah
ini
1. Ayat mana yang paling berkesan menurut mu dan mengapa?
2. Apa arti bela rasa bagi kamu?
3. Hal sederhana apa yang bisa kita lakukan untuk mewujudkan bela rasa terhadap
sesama?

Catatan:

Dalam perikop pada Injil Markus hendak menekankan bawa sejak awal Gereja Perdana,
Jemaat Kristiani sudah memperlihatkan rasa solidaritas terhadap mereka yang sakit dan
berkebutuhan khusus. Dalam beberapa kisah kesembuhan dalam injil, diceritakan ada
begitu banyak orang yang datang kepada Yesus sambil membawa orang-orang sakit yang
sudah tidak berdaya.

a) Pengendapan
Teman-teman, dalam Injil Markus 2:1-12 yang kita bahas hari ini, memperlihatkan peran
aktif bela rasa kepada mereka yang sakit semakin dipertajam lagi. Pada waktu tersiar
kabar tentang kedatangan Yesus di Kapernaum, orang banyak datang berkerumun
sampai penuh sesak bahkan sampai di depan pintu, sehingga tidak ada lagi tempat. Yang
menarik adalah lagi-lagi ketika orang banyak mendengar Yesus datang, mereka
membawa orang sakit bersama mereka.
Dari kalimat di Injil Markus 2:3 kita bisa melihat bahwa si sakit hanya pasif atau diam
saja. Yang aktif adalah orang-orang yang membawanya. Dikisahkan bagaimana mereka
dengan susah payah menggotong si sakit untuk dibawa kepada Yesus. Bukan sebuah
tugas mudah karena mereka dihalangi oleh orang banyak yang memenuhi rumah itu.
Kesulitan dan hambatan yang mereka hadapi ternyata tidak mematahkan semangat dan
usaha keempat orang tersebut. Mereka berjuang untuk naik ke atap rumah, membuka
pintu kecil di situ, dan menurunkan si sakit persis di hadapan Yesus. Alhasil Yesus
menghargai iman mereka, baik iman si sakit maupun iman dari empat orang yang
bersusah payah membawa si sakit.
Kita juga sering bertemu dengan orang yang mengalami kesulitan untuk mendekat
kepada Yesus, lalu apakah yang dapat kita lakukan?

3. Aksi dan Peneguhan

Aksi dan Peneguhan
Pendamping mengajak peserta membicarakan apa yang dapat dilakukan setelah mendalami
Inspirasi dan Refleksi Kitab Suci
a. Aksi
e Peserta membagi pengalaman pertemuan hari ini pada media sosialnya
e Mendiskusikan kegiatan derma yang mungkin dapat dilakukan bersama.
b. Peneguhan
Membuat resolusi pribadi untuk memiliki empati dan solider terhadap sesama



4. Penutup
Pendamping mengajak peserta menutup pertemuan dengan doa penutup dan lagu penutup.

d) Doa Penutup

Bapa Maha Pengasih, terima kasih atas bimbingan-Mu dari awal sampai akhir pertemuan
hari ini.Banyak hal yang kami renungan bersama hari ini, khususnya bagaimana Engkau
sendiri mengajarkan kami untuk bersikap penuh rasa solider dan berbela rasa terhadap
sesama.

Kami ingin mencontoh keempat orang yang denga tulus membantu si sakit bertemu

dengan Yesus, walau penuh rintangan dan terlihat tidak menguntungkan bagi kami,

namun kami tetap nyakin bahwa dengan solider kami dapat menampakan kasih

seperti yang telah Engkau sendiri ajarkan.Semoga kami selalu tekun memupuk

rasa solidaritas terhadap sesama, Demi Yesus Kristus, Tuhan dan

Pengantara kami, yang hidup bersatu dengan Dikau dan Roh Kudus,

kini dan semanjang segala masa. Amin.

e) Lagu Penutup

2D 2K
Aku Anak Misioner setia Ikut Yesus
Meski banyak rintangannya ku jalani terus
Doa, Derma, Kurban, Karya
Tak pernah kutinggalkan
Jadi saksi tentang Yesus
Bagi semua orang (2x)

2D 2K itu semangat kita, doa, derma, kurban, kesaksian
Kita lakukan dengan gembira, wujud cinta pada Tuhan
Kita lakukan dengan gembira wujud cinta pada sesama



